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The purpose of this study was to determine the effect of Product Quality and Brand 
Image on Repurchase Interest at Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan, South 
Jakarta. The method used in this study is a descriptive quantitative method, with a 
population of 2,196 consumers. The sampling technique used a simple random 
sample of the Slovin formula, obtaining 96 respondents. The results of the research 
test showed that Product Quality (X1) and Brand Image (X2) had a significant 
effect on Repurchase Interest (Y) by obtaining the results of the regression equation 
Y = 0.469 + 0.265X1 + 0.963X2, the correlation coefficient value or the level of 
influence between the independent variable and the dependent variable was 
obtained at 0.976, meaning that it has a very strong relationship. The 
determination coefficient value is 0.953, so it can be concluded that the product 
quality and brand image variables have an effect on repurchase interest by 97.6%, 
while the remaining 32.4% is caused by other variables not examined in this study. 
Hypothesis testing obtained F count value 933.736 > F table 3.09 with a significant 
level of 0.000 < 0.05 thus Ho is rejected and H3 is accepted. This means that 
simultaneously there is an influence of product quality and brand image on 
repurchase interest at Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan South Jakarta. 

Keywords: 
Product Quality, Brand 
Image, Repurchase Interest 

Kata Kunci: 
Kualitas Produk, Citra 
Merek, Minat Beli Ulang 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan 
Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang Pada Kedai Kopi Kama Petukangan 
Selatan Jakarta Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif deskriptif, dengan populasi 2.196 pelanggan. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampel acak sederhana rumus slovin, 
dengan memperoleh 96 responden. Hasil uji penelitian menunjukkan bahwa 
Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Beli Ulang (Y) dengan memperoleh hasil persamaan regresi Y = 
0,469+0,265X1+0,963X2, nilai koefisien korelasi atau Tingkat pengaruh antara 
variable bebas dengan variable terikat diperoleh sebesar 0,976 artinya memiliki 
hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,953, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan citra merek berpengaruh 
terhadap minat beli ulang sebesar 97,6%, sedangkan sisanya 32,4% di sebabkan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh 
nilai Fhitung 933,736 > Ftabel 3,09 dengan Tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dengan 
demikian Ho ditolak dan H3 diterima. Artinya secara simultan terdapat pengaruh 
kualitas produk dan citra merek terhadap minat beli ulang pada Kedai Kopi 
Kama Petukangan Selatan Jakarta Selatan. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini, kemajuan di bidang ekonomi menyebabkan perkembangan dunia usaha 
mengalami pertumbuhan yang pesat. Para produsen dituntut untuk lebih kritis, kreatif, dan inovatif dalam 
menanggapi perubahan yang terjadi di berbagai bidang, termasuk sosial, budaya, politik, dan ekonomi. Hal 
ini terlihat dari munculnya banyak perusahaan baru, terutama di sektor makanan dan minuman seperti 
kedai kopi, bar, kafe, food court, dan catering. Untuk bersaing secara kompetitif, perusahaan perlu 
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memahami strategi bisnis yang tepat guna mencapai tujuan perusahaan serta memahami keinginan pasar. 
Agar tujuan tersebut tercapai, perusahaan harus mampu menghasilkan barang dan jasa yang sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Perkembangan pesat bisnis kopi menunjukkan adanya potensi yang besar di Indonesia, salah satu 
negara penghasil kopi utama di dunia. Menurut data Direktorat Jenderal Perkebunan (pertanian.go.id), 
produksi kopi nasional mengalami peningkatan sebesar 5,31% dari tahun 2018 sampai 2020, sejalan 
dengan peningkatan konsumsi kopi yang tumbuh rata-rata 8,22% per tahun. Perubahan perilaku peminum 
kopi di Indonesia, yang lebih memilih untuk menikmati kopi di kedai sambil beraktivitas dibandingkan kopi 
instan, juga menunjukkan pergeseran ke arah konsumsi yang lebih berbasis gaya hidup, terutama di 
kalangan anak muda. 

Berdasarkan data dari Speciality Coffee Association of Indonesia (2019), pertumbuhan kedai kopi 
mencapai 15%—20% pada akhir 2019, meningkat dari 8%—10% pada tahun 2018. Di Jakarta Selatan, 
banyak kedai kopi yang bersaing ketat, namun tingginya minat konsumen akan kopi masih menawarkan 
peluang bisnis yang menjanjikan. Untuk bertahan, pengusaha kedai kopi perlu berinovasi sesuai dengan 
tren terkini serta memperhatikan kualitas produk dan citra merek. Strategi ini terbukti penting mengingat 
banyak kafe yang berusaha membangun citra unik untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. 

Konsep minat berkunjung kembali diambil dari teori minat beli ulang. Menurut Setyo Putra dalam 
Fatimah (2019), minat adalah dorongan yang memotivasi seseorang untuk melakukan tindakan tertentu. 
Berdasarkan data omset Kopi Kama di Petukangan Selatan (Tabel 1.1), penjualan dalam tiga tahun terakhir 
(2021-2023) menunjukkan perkembangan yang fluktuatif. Pada 2023, penjualan mengalami penurunan 
dari 310,540,000 pada 2021 menjadi 295,370,000. Penurunan ini mencerminkan minat beli ulang yang 
menurun, yang dapat berdampak pada penurunan pendapatan perusahaan dan potensi beralihnya 
konsumen ke kompetitor (Laios & Moschuris, 2015 dalam Kartika, 2018). 

Sebagai salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian, kualitas produk harus 
dipertahankan. Berdasarkan pra-survei terhadap 30 responden (Tabel 1.3), sebanyak 57,98% merasa 
kualitas kopi yang disajikan oleh Kedai Kopi Kama belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari berbagai 
aspek seperti cita rasa, aroma, serta konsistensi kualitas. Oleh karena itu, kualitas produk menjadi variabel 
penting dalam penelitian ini. Menurut Emawati (2019 dalam Waliq, 2024), kualitas produk berperan 
signifikan dalam mempengaruhi keputusan pelanggan untuk membeli. 

Di sisi lain, citra merek juga merupakan elemen penting yang perlu dikelola dengan baik. 
Berdasarkan hasil pra-survei (Tabel 1.4), 60,06% responden menyatakan bahwa citra merek Kopi Kama 
belum sesuai harapan, yang ditunjukkan oleh rendahnya pengenalan dan reputasi merek di kalangan 
masyarakat. Menurut Firmansyah (2019 dalam Pendada, 2024), citra merek adalah persepsi yang 
terbentuk di benak konsumen ketika mengingat sebuah merek. Untuk meningkatkan loyalitas, konsistensi 
dalam menjaga citra merek harus dijaga agar konsumen tetap setia dan memiliki kepercayaan terhadap 
produk. 

Minat beli ulang berhubungan erat dengan kepuasan konsumen terhadap produk dan layanan yang 
diberikan. Berdasarkan pra-survei 61,32% responden menyatakan kurang berminat untuk melakukan 
pembelian ulang. Ketidakpuasan terhadap kualitas produk dan citra merek menjadi faktor yang 
mempengaruhi minat konsumen untuk kembali membeli kopi di Kedai Kopi Kama. Menurut Bakti (2020 
dalam Setyawan, 2023), minat beli merupakan niat yang muncul sebelum konsumen melakukan pembelian, 
yang dipertimbangkan berdasarkan pengalaman sebelumnya. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli 
ulang, namun masih ada celah yang belum terisi dalam konteks bisnis kedai kopi di Indonesia, terutama 
terkait interaksi antara kualitas produk, citra merek, dan minat beli ulang secara terintegrasi. Studi 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Siti Ainul dan Apriliani (2019), lebih banyak fokus pada faktor 
tunggal seperti kualitas produk atau citra merek secara terpisah. Sementara itu, penelitian lain (Harmazi, 
2022) menunjukkan bahwa kualitas produk dan citra merek secara bersamaan dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian ulang, namun belum banyak yang mengkaji pengaruh langsung keduanya terhadap 
minat berkunjung kembali secara spesifik pada bisnis kedai kopi lokal. 

Penelitian yang dilakukan saat ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan mengintegrasikan 
pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap minat beli ulang di Kedai Kopi Kama. Mengingat hasil 
pra-survei yang menunjukkan adanya ketidakpuasan terhadap kedua variabel ini, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor kunci yang mempengaruhi minat beli ulang 
dan strategi pemasaran yang efektif bagi pengusaha kedai kopi. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kualitas Produk 
Kualitas produk merupakan keseluruhan ciri dari suatu produk yang dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan sesuai dengan yang diharapkan pelanggan menurur Dita, dkk, 2016 dalam (Malik 2022). Kualitas 
produk merupakan hal yang sangat penting untuk dijaga agar suatu industry tidak kehilangan konsumen, 
dan reputasi perusahaan tetap terjaga dengan baik dalam (Afnina dan Yulia, 2018). Menurut (Yudiana 
2022) kualitas produk merupakan fokus utama dalam perushaan, kualitas merupakan suatu kebijakan 
penting dalam meningkatkan daya saing produk yang harus memberi kepuasan kepada konsumen yang 
melebihi atau paling tidak sama dengan kualitas produk dari pesaing. Kualitas produk merupakan salah 
satu hal pendukung yang membuat suatu produk dipilih oleh masyarakat untuk dibeli dan dikonsumsi. 
Kualitas produk yang ditawarkan akan menentukan bagaimana minat masyarakat terhadap produk 
tersebut (Utami, R, 2017). Menurut Arinawati dan Suryadi 2021: 164 dalam (Kurniawan 2021) kualitas 
produk merupakan totalitas dan karakteristik produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk 
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan maupun implisit. Menurut Kotler dan Amstrong dalam 
(Mariansyah 2020) mengungkapkan bahwa kualitas produk adalah karakteristik produk atau jasa yang 
bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau 
diimplikasikan. Menurut Ernawati 2019 dalam (Yuniawati 2023) bahwa kualitas produk adalah suatu 
faktor penting yang mempengaruhi keputusan setiap pelanggan dalam membeli sebuah produk. Semakin 
baik kualitas produk tersebut, maka akan semakin meningkat minat konsumen yang ingin membeli produk 
tersebut. 

 
Citra Merek 

Citra merek (brand image) adalah faktor yang menjadi prioritas produk dalam bisnis dalam untuk 
bertahan dan mampu berjalan dalam jangka panjang dalam (Nahan, 2019). Citra merek juga merupakan 
suatu hasil pandang atau persepsi konsumen terhadap suatu merek tertentu, yang didasarkan atas 
pertimbangan dan perbandingan dengan beberapa merek lainnya, pada jenis produk yang sama(Rizky dan 
Donant  dalam (Maharani 2023). Citrа Merek merupаkаn hаl penting yаng perlu diperhаtikаn perusаhааn. 
Konsumen cenderung menjаdikаn citrа merek (brаnd imаge) sebаgаi аcuаn sebelum melаkukаn pembeliаn 
suаtu produk/jаsа. Mаkа, perusаhааn hаrus mаmpu menciptаkаn citrа merek yаng menаrik sekаligus 
menggаmbаrkаn mаnfааt produk yаng sesuаi dengаn keinginаn berhubungan dengan sikap yang berupa 
keyakinan dan kebutuhаn konsumen sehinggа dengаn demikiаn konsumen memiliki citrа yаng positif 
terhаdаp merek. Merek adalah tanda, nama, atau istilah yang digunakan pemasar pada barang atau jasanya 
agar dapat menjadikan pembeda dengan pesaing untuk menjadi indentifikasi dari produk tersebut dan 
dirancang untuk memuaskan kebutuhan konsumen seperti menyampaikan sifat, manfaat dan jasa spesifik 
secara konsisten terhadap konsumen menurut Kotler dan Keller dalam (Maya 2019). 
 
Minat Beli 

Minat beli ulang merupakan suatu persepsi konsumen dalam melakukan tindakan untuk 
konsumen melakukan pembelian ulang pada suatu produk/jasa dalam (Pebrilia, L 2019). Minat membeli 
dapat diartikan sebagai keinginan untuk membeli yang  merupakan bagian dari proses menuju kearah 
tindakan pembelian yang dilakukan oleh seorang konsumen menurut Nanda, 2016 dalam (Pangestu 2022). 
Menurut Hasan dalam (Yunisya, N 2017), pada dasarnya minat beli ulang merupakan suatu perilaku 
seseorang yang disebabkan oleh perilaku masa lalu (pengalaman konsumsi) yang secara langsung 
mempengaruhi minat untuk mengkonsumsi ulang pada waktu yang akan datang. Minat beli adalah tahap 
terakhir dari suatu proses keputusan pembelian yang kompleks. Proses ini dimulai dari munculnya 
kebutuhan akan suatu produk atau merek (need arousal), kemudian pemrosesan informasi oleh konsumen 
(consumer information processing), selanjutnya konsumen akan mengevaluasi produk atau merek 
tersebut. Hasil evaluasi ini yang akhirnya memunculkan niat atau intensi untuk membeli sebelum akhirnya 
konsumen benar-benar melakukan pembelian. Minat beli ulang merupakan minat pembelian yang 
didasarkan atas pengalaman pembelian yang telah dilakukan dimasa lalu. Minat beli ulang yang tinggi 
mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen ketika memutuskan untuk mengkonsumsi atau 
menolak suatu produk timbul setelah konsumen mencoba suatu produk tersebut dan kemudian timbul rasa 
suka atau tidak suka terhadap produk tersebut. 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1 :  Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang. 
H2 :  Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang. 
H3 :  Terdapat pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap minat beli ulang pada Kedai Kopi Kama 

Petukangan Selatan Jakarta Selatan. 
 
3. METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, 
menurut Sugiyono (2019:44) yaitu “penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 
antara dua variable atau lebih”. Dengan demikian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi 
untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini merupakan studi empiris yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap minat beli ulang. Penelitian 
ini dilaksanakan di Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan Kecamatan Pesanggrahan Kota Jakarta Selatan, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12270. Dalam penelitian ini, populasinya adalah pelanggan yang melakukan 
pembelian pada Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan Jakarta Selatan selama periode 2023 dengan jumlah 
populasi 2.196 pelanggan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu probability sampling dengan 
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling sebanyak 96 responden. Adapun skala 
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan skala likert. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 1. Haisil UIji Regresi Lineair Sederhainai (X1) Terhaidaip (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.364 .980  1.392 .167 

KualitasProduk .957 .027 .964 35.378 .000 
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai 
berikut: Y = 1,364+0,957 X1 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 1,364 nilai ini menunjukan bahwa pada 
saat kualitas produk (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka minat beli ulang (Y) akan tetap bernilai 
1,364. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,957 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang 
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artinya setiap kenaikan kualitas produk sebesar satu satuan maka akan meningkatkan minat beli ulang 
sebesar 0,957 satuan. 

Tabel 2. Haisil UIji Regresi Lineair Sederhainai (X2) Terhaidaip (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .550 .845  .651 .517 

Citra Merek 1.316 .031 .974 42.001 .000 
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana 
sebagai berikut: Y = 0,550+1,316 X2 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 0,550 nilai ini menunjukan 
bahwa pada saat citra merek (X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka minat beli ulang (Y) akan tetap 
bernilai 0,550. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 1,316 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah 
yang artinya setiap kenaikan citra merek sebesar satu satuan maka akan meningkatkan minat beli ulang 
sebesar 1,316 satuan. 
 
Uji  Regresi Liner Berganda 

Tabel 3. Haisil UIji Regresi Lineair Berganda  
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .469 .823  .570 .570 

KualitasProduk .265 .107 .267 2.486 .015 
Citra Merek .963 .145 .713 6.630 .000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 

Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 26 diperoleh hasil sebagai berikut : 
Y = 0,469+0,265X1+0,963X2 
a. Konstanta sebesar 0,469 artinya jika variabel kualitas produk dan variabel citra merek, bernilai nol 

atau tidak meningkat maka minat beli ulang pelanggan akan tetap bernilai sebesar 0,469. 
b. Koe�isien regresi variabel kualitas produk (X1) sebesar 0,265, artinya jika kualitas produk mengalami 

kenaikan 1%, maka minat beli ulang  (Y) mengalami kenaikan sebesar 26,5% dengan asumsi variabel 
independen lain nilainya tetap. 

c. Koe�isien regresi variabel citra merek (X2) sebesar 0,963, artinya jika citra merek mengalami 
kenaikan 1%, maka minat beli ulang pelanggan (Y) mengalami kenaikan sebesar 96,3% dengan 
asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 

 
Analisis Koefisien Korelasi R 

Korelasi menjelaskan tentang tingkat keeratan hubungan suatu variabel independen dengan 
variabel dependen dalam suatu sistem korelasi ganda, setelah mengontrol atau mengendalikan variabel 
independen lainnya. 

Tabel 4. Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y) 
Correlations 

 Minat Beli Ulang Kualitas Produk 
Pearson Correlation Minat Beli Ulang 1.000 .964 

Kualitas Produk .964 1.000 
Sig. (1-tailed) Minat Beli Ulang . .000 

Kualitas Produk .000 . 
N Minat Beli Ulang 96 96 

Kualitas Produk 96 96 
Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel kualitas produk sebesar 
0,964 masuk dalam interpretasi 0,80 – 1,00 dengan tingkat hubungan sangat kuat. Yang artinya tingkat 
hubungan kualitas produk terhadap minat beli ulang memiliki tingkat hubungan sangat kuat. 
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Tabel 5. Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y) 
Correlations 

 Minat Beli Ulang Citra Merek 
Pearson Correlation Minat Beli Ulang 1.000 .974 

Citra Merek .974 1.000 
Sig. (1-tailed) Minat Beli Ulang . .000 

Citra Merek .000 . 
N Minat Beli Ulang 96 96 

Citra Merek 96 96 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel citra merek sebesar 0,974 
masuk dalam interpretasi 0,80 – 1,00 dengan tingkat hubungan sangat kuat. Yang artinya tingkat hubungan 
citra merek terhadap minat beli ulang memiliki tingkat hubungan sangat kuat. 

Tabel 6. Korelasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .976a .953 .952 2.104 .953 933.736 2 93 .000 
a. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk 

Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Kualitas Produk (X1) dan 

Citra Merek (X2) sebesar 0,976, masuk pada interval 0,80 - 1,00 artinya bahwa tingkat hubungan antara 
variabel Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek (X2) secara simultan terhadap variabel Minat Beli Ulang (Y) 
memiliki tingkat hubungan Sangat Kuat. 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 7. Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .964a .930 .929 2.539 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk 

Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 
Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar 0,930 

artinya kualitas produk (X1) memberikan kontribusi terhadap minat beli ulang (Y) sebesar 93%, sedangkan 
sisanya sebesar 7% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 8. Koe�isien Determinasi (X2) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .974a .949 .949 2.161 
a. Predictors: (Constant), Citra Merek 

Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 
Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar 0,949 

yang artinya citra merek (X2) memberikan kontribusi terhadap minat beli ulang (Y) sebesar 94,9%, 
sedangkan sisanya sebesar 5,1% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 9. Koefisien Determinasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .976a .953 .952 2.104 
a. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk 

Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 
Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi R Square sebesar 

0,953 yang artinya variabel kualitas produk dan citra merek secara simultan memberikan kontribusi 
terhadap variabel minat beli ulang sebesar 95,3%, sedangkan sisanya sebesar 4,7% di sebabkan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Tabel 10. Uji Hiootesis (X1) Terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.364 .980  1.392 .167 

Kualitas Produk .957 .027 .964 35.378 .000 
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 

Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 
Berdasarkan tabel 10 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 35,378  > ttabel 1,986 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa terdapat pengaruh 
kualitas produk terhadap minat beli ulang pada Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan. Sehingga hipotesis 
pertama diterima. 

Tabel 11. Uji Hipotesis (X2) Terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .550 .845  .651 .517 

Citra Merek 1.316 .031 .974 42.001 .000 
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 

Berdasarkan tabel 11 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 42,001 > ttabel 1,986 dengan 
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa terdapat pengaruh 
citra merek terhadap minat beli ulang pada Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan. Sehingga hipotesis kedua 
diterima. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji f) 

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan apakah variabel bebas atau independen (X) 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat atau dependen (Y), 
dikatakan berpengaruh apabila Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi < 0,05. Nilai Fhitung diperbandingkan 
dengan nilai Ftabel (dengan tingkat signifikansi 5% (= 5%) dan derajat kebebasan df pembilang k – 1 (3-
1) = 2 dan df penyebut n-k-1 (96-2-1) = 93, sehingga Ftabel bernilai 3,09. Hasil uji F simultan Kualitas 
Produk (X1) dan Citra Merek (X2) terhadap Minat Beli Ulang (Y) dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 12 Uji F Hitung 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8263.122 2 4131.561 933.736 .000b 

Residual 411.503 93 4.425   
Total 8674.625 95    

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
b. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk 
Suimber: daitai diolaih mengguinaikain SPSS 26 

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh nilai Fhitung 933,736 > Fabel 3,09 dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan terdapat pengaruh Kualitas Produk 
dan Citra Merek terhadap Minat Beli Ulang pada Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Kualitas  Produk Terhadap Minat Beli Ulang  

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai regresi sederhana dari variabel Kualitas Produk 
Terhadap Minat Beli Ulang dengain persamaan Y = 1,364 + 0,957 X1. Pada hasil perhitungan uji koefisien 
korelasi diperoleh nilai sebesar 0,964 yang artinya variabel tersebut mempunyai hubungan yang sangat 
kuat sedangkan pada koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,930 atau 93%. 
Selanjutnya, hasil perhitungan pada uji hipotesis atau uiji t dimana thitung > ttabel (35,378 > 1,986) 
dengain diperkuat hasil dari nilai value < sig 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H01 ditolak Ha1 diterima. Jadi 
kesimpulannya adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara variaibel Kualitas Produk (X1) terhadap 
Minat Beli Ulang (Y) pada Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan. 
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Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang  

Berdaisairkain haisil perhituingain, diperoleh nilaii regresi sederhainai dairi vairiaibel Hairgai Terhaidaip 
Kepuituisain Pembeliain dengain persaimaiain Y= 0,550 + 1,316 X2. Paidai haisil perhituingain uiji koefisien korelaisi 
diperoleh nilaii sebesair 0,974 yaing airtinyai vairiaibel tersebuit mempuinyaii huibuingain yaing sangat kuiait 
sedaingkain paidai koefisien determinaisi diperoleh nilaii R Squiaire sebesair 0,949 aitaiui sebesair 94,9%. 
Selainjuitnyai, haisil perhituingain paidai uiji hipotesis aitaiui uiji t dimainai thituing > ttaibel (42,001 > 1,986) dengain 
diperkuiait haisil dairi nilaii vailuie < sig 0,05 (0,000 < 0,05) sehinggai H02 ditolaik Ha2i diterimai. Jaidi 
kesimpuilainnyai aidailaih terdaipait pengairuih yaing signifikain aintairai vairiaibel Citra Merek i (X2) terhaidaip Minat 
Beli Ulang (Y) paidai Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan.  
 
Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang  

Berdaisairkain haisil perhituingain, diperoleh nilaii regresi sederhainai dairi vairiaibel Kualitas Produk dan 
Citra Merek terhadap Minat Beli Ulang dengain persaimaiain Y = 0,469 + 0,265 X1 + 0,963 X2. Paidai haisil 
perhituingain uiji koefisien korelaisi diperoleh nilaii sebesair 0,976 yaing airtinyai vairiaibel tersebuit mempuinyaii 
huibuingain yaing sangat kuiait sedaingkain paidai koefisien determinaisi secairai Simuiltain diperoleh nilaii R Squiaire 
sebesair 0,953 aitaiui 95,3%. Selainjuitnyai, haisil perhituingain paidai uiji hipotesis aitaiui uiji f dimainai fhituing > ftaibel 
(933,736 > 3,09) dengain diperkuiait haisil dairi nilaii vailuie < sig 0,05 (0,000 < 0,05) sehinggai H03 ditolaik Hai3 
diterimai. Jaidi kesimpuilainnyai aidailaih terdaipait pengairuih yaing signifikain aintairai vairiaibel Kualitas Produk 
(X1) dain Citra Mereki (X2) terhaidaip Minat Beli Ulang (Y) paidai Kedai Kopi Kama Petukangan Selatan. 
 

5. PENUTUP 
Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang dengan persamaan regresi Y = 

1,364 + 0,957 X1. Hubungan kedua variabel sangat kuat (koefisien korelasi 0,964) dan kontribusi Kualitas 
Produk sebesar 93% terhadap Minat Beli Ulang. Uji hipotesis menunjukkan thitung > ttabel (35,378 > 
1,986) dan p-value < 0,05 (0,000), sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima. Citra Merek memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Minat Beli Ulang dengan persamaan regresi Y = 0,550 + 1,316 X2. Hubungan kedua 
variabel sangat kuat (koefisien korelasi 0,974) dengan kontribusi Citra Merek sebesar 94,9%. Uji hipotesis 
menunjukkan thitung > ttabel (42,001 > 1,986) dan p-value < 0,05 (0,000), sehingga H02 ditolak dan Ha2 
diterima. Kualitas Produk dan Citra Merek secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat 
Beli Ulang, dengan persamaan regresi Y = 0,469 + 0,265 X1 + 0,963 X2. Hubungan kedua variabel sangat 
kuat (koefisien korelasi 0,976) dan kontribusi sebesar 95,3%. Uji hipotesis menunjukkan fhitung > ftabel 
(933,736 > 3,09) dan p-value < 0,05 (0,000), sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima. 
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